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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian kuantitatif menjadi metode penelitian yang dipakai dalam 

penelitian ini. Metode penelitian kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-

teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini 

diukur menggunakan instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-

angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Creswell, 2014). Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin melihat hubungan antar variabel yaitu Home Literacy 

Environment (HLE) dan Parents Involvement dengan kemampuan membaca 

pemahaman pada siswa kelas 4 Sekolah Dasar. 

 

3.1  Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel tergantung (Y)  : Kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas 4 Sekolah Dasar 

Variabel bebas 1 (X1)  : Home Literacy Environment (HLE) 

Variabel bebas 2 (X2)  : Parents Involvement 

Variabel kontrol   : Skor IQ Verbal Wechsler 

3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.2.1 Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 4 Sekolah Dasar 

Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 4 Sekolah Dasar 

adalah suatu kemampuan kegiatan kognitif yang dapat diartikan permainan  
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menebak arti dari bacaan, kegiatan utamanya adalah menyeleksi informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan,memberi makna melalui kesimpulan dan 

informasi yang tidak tersedia dalam bacaan tetapi dari pengetahuan yang 

dipunya, pengalaman sebelumnya dan informasi dari teks serta pandangan 

pembaca yang berhubungan dengan tulisan serta mengaplikasikannya dalam 

kehidupan apa saja yang telah dibaca pada buku teks bacaan. 

Variabel ini diukur menggunakan Tes Kemampuan Dasar (TKD) 

Sekolah Dasar pada kemampuan Membaca. Indikator yang diukur adalah 

ciri-ciri dari kemampuan membaca kritis yaitu mengerti topik seperti bacaan 

berisi apa, mengerti ide utama seperti ide yang tersirat dan tersurat dan 

mengerti detail-detail pendukung dalam bacaan seperti bagaimana penulis 

menjelaskan ide utama. Semakin tinggi total skor maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan membaca pemahamannya berada pada tingkat tinggi, 

begitu pula sebaliknya. 

3.2.2 HLE 

HLE adalah lingkungan rumah yang kaya akan literasi di mana rumah 

menjadi tempat belajar anak yang pertama sehingga keluarga diwajibkan 

untuk memberikan materi-materi literasi agar anak dapat mengeksplor 

kemampuan literasinya. HLE dapat berupa benda-benda literasi seperti 

koran, buku anak-anak, kertas, pensil, pengalaman seperti melihat jadwal 

acara di televisi, acara seperti melihat orangtua membaca dan menulis di 

beberapa situasi, dan interaksi seperti membaca buku bersama orangtua. 

Variabel HLE diukur menggunakan skala yang  dimodifikasi dari skala 
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Fitzgerald dkk. Skala ini terdiri dari dua aspek yaitu artifak atau material 

literasi dan interaksi pada literasi (fokus pada anak dan fokus pada 

orangtua). Skala ini diisi oleh orangtua  atau Ibu yang berperan besar dalam 

mendampingi anak di mana semakin tinggi skor pada skala HLE ini maka 

menandakan bahwa adabanyak sarana untuk belajar anak di rumah atau 

dapat dikatakan bahwa HLE sangat tinggi dan begitu pula sebaliknya. 

3.2.2 Parents Involvement 

Parents Involvement adalah partisipasi orangtua atau keterlibatan 

orangtua pada perkembangan anak di rumah maupun sekolah agar anak 

dapat memaksimalkan kemampuannya dalam berbagai bidang. Variabel 

Parents Involvement akan diukur menggunakan skala yang dimodifikasi 

dari penelitian Fantuzzo dkk., yang berpedoman teori Epstein, yaitu : 

komunikasi rumah dan sekolah, keterlibatan di rumah dan keterlibatan di 

sekolah dan akan diisi oleh orangtua atau Ibu yang berperan besar dalam 

mendampingi anak. Semakin tinggi total skor dapat disimpulkan bahwa 

orangtua sangat terlibat secara aktif pada pendidikan anak begitu juga 

sebaliknya. 

 

3.3 Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 57 siswa kelas 4 dari SD Kanisius 

Kurmosari Semarang dengan skor IQ verbal Wechsler sebesar 90-109 atau rata-

rata dan 110-119 atau di atas rata-rata beserta orangtua di mana Ibu karena Ibu 

yang lebih berperan besar di dalam pendampingan belajar pada anak.  
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3.3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah sekumpulan individu yang akan diteliti, tipikalnya 

adalah tidak ada data dari keseluruhan individu di populasi (Hanlon & 

Larget, 2011). Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas 4 SD Kurmosari di mana ada kelas pararel A, B dan C sebanyak 90  

siswa.  

Sampel merupakan subjek yang akan diteliti dalam satu populasi, 

tipikalnya ada data yang dapat diolah dari individu (Hanlon & Larget, 

2011). Sampel pada penelitian ini berjumlah 57 siswa dan mempunyai skor 

Inteligesi verbal rata-rata (90-109) dan di atas rata-rata (110-119). 

3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

Menurut Nasution (2003), teknik pengambilan data dibagi menjadi 

dua, yaitu : Probability Sampling (Random Sampel) dan Non Probability 

Sampling (Non Random Sampel). Dalam penelitian ini, peneliti memakai 

Probability Sampling dengan teknik sampel random berkelompok yaitu 

Cluster Random Sampling di mana pengambilan sampel dilakukan terhadap 

suatu kluster kelas 4 yaitu A, B atau C dan dipilih secara random di mana 

semua kluster mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel 

penelitian. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi yang relevan, akurat dan reliabel. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dengan menggunakan skala psikologi, menggunakan tes 

Inteligensi Wechsler pada subtes Verbal untuk menjadi varibel kontrol dan Tes 

Kemampuan Dasar (TKD) Sekolah Dasar pada mata pelajaran Tes Kemampuan 

Membaca. Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu skala Home 

Literacy Environment dan skala Parents Involvement dan menggunakan skala 

Likert.  

Skala Home Literacy Environment dan Parents Involvement menggunakan 

empat pilihan jawaban yaitu kategori SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak 

Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Peneliti tidak memberikan pilihan 

jawaban N atau Netral dengan alasan untuk menghindari kecenderungan subjek 

menjawab Netral atau Ragu-ragu atau takut salah. Tiap skala terdapat item 

pernyataan yang bersifat favourable dan unfavorable.  

Adapun penjabaran intrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebaagai berikut : 

a. Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 4 Sekolah Dasar 

Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 4 Sekolah Dasar akan 

menggunakan Tes Kemampuan Dasar (TKD) Sekolah Dasar pada 

kemampuan membaca yang berisi 25 soal pilihan ganda. Indikator yang 

diukur adalah ciri-ciri dari kemampuan membaca kritis yaitu mengerti topik 

seperti bacaan berisi apa, mengerti ide utama seperti ide yang tersirat dan 
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tersurat dan mengerti detail-detail pendukung dalam bacaan seperti 

bagaimana penulis menjelaskan ide utama. 

b. HLE 

Skala HLE yang dipakai pada penelitian ini adalah adaptasi dan 

modifikasi dari skala yang dibuat oleh Fitzgerald dkk. (1991) yang disusun 

berdasarkan dua aspek yaitu artifak literasi dan kegiatan (yang berfokus 

pada anak dan berfokus pada orangtua) atau interaksi. Dalam penelitian 

Fitzgerald dkk. skala yang diberikan terdiri dari 43 item dan 9 item 

merupakan pernyataan distraktor atau pengecoh agar partisipan tidak 

mengetahui secara pasti variabel yang sedang diukur. Hasil koefisien Alpha 

Cronbach untuk reliabilitas untuk dua aspek bagian besar : artifak literasi 

dan kegiatan atau interaksi adalah 0,70 dan 0,85. Sedangkan untuk dua 

subbagian kegiatan (fokus pada anak dan fokus pada orangtua) 

mendapatkan skor reliabilitas 0,82 dan 0,80. Hubungan antar dua bagian 

besar yaitu artifak literasi dan kegiatan atau interaksi adalah 0,57. 

Dari 46 item skala yang disusun oleh Fitzgerald dkk. (1991), peneliti 

akan mengadaptasi beberapa item sesuai kebutuhan penelitian ini. Adapun 

blueprint skala HLE ini, yaitu : 
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